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TRANSLITERASI 

1. Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus 

konsisten dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. Penulisan 

transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan penulisan 

transliterasi Arab-Latin mengacu kepada keputusan bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor: 158 tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/u1987, sebagai berikut: 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif ا 1
Tidak 

dilambangkan 
Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Sa Ś ث 4
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج 5

 Ha  H ح 6
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh  Ka dan ha خ 7

  Dal  D De د 8

 Dzal  Z Zet ذ 9

  Ra  R Er ر 10

 Zai  Z Zet ز 11 

  Sin  S Es س 12

 Syin  Sy  Es dan ye ش 13

 Shad  Sh Es dan ha ص 14

 Dhad  Dh  De dan ha ض 15

 Tha  Th  Te dan ha ط 16

 Zhaa  Zh  Zet dan hà ظ 17

 ‘ ain‘ ع 18
Koma terbalik di 

atas 

 Ghain  Gh  Ge dan ha غ 19

  Fa  F  Ef ف 20
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  Qaf  Q  Ki ق 21

  Kaf  K  Ka ك 22

  Lam  L El ل 23

  Min  M Em م 24

  Nun  N En ن 25

  Waw W  We و 26

  Ha  H  Ha ه 27

  Hamzah  ‘ Apostref ء 28

  Ya  Y  Ye ي 29

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (  َْأو )ْ dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    

al-yawm. 

b. Vokal rangkap (  َْأي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     

al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( ْ ال فَاتِحَة = al-

f̄atihah), ( م  .( q̄imah = قيِ مَة ْ ) al-‘ul̄um ) dan = ال علُوُ 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( ْ حَد = haddun ), ( ْ سَد =  

saddun ), ( ِطَي ب = tayyib ). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah 
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dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ال بيَ ت = al-bayt ), 

السَّمآءْْ ) = al-sam̄a’ ). 

6. T̄a’ marb̄utah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄un, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, 

sedangkan t̄a’ marb̄utah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya 

يَةُْال هِلال )  .( ru’yah al-hil̄al atau ru’yatul hil̄al = رُؤ 

7. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 

yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ُْيَة  = فقَُهَاء ) ,( ru’yah = رُؤ 

fuqah̄a’).  
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ABSTRAK 

Akuisisi merupakan strategi pertumbuhan perusahaan melalui pengambilalihan 

atau penggabungan usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan PT Medco Energi Internasional Tbk sebelum dan 

sesudah melakukan akuisisi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan 

keuangan perusahaan periode 2020-2022 yang dipublikasikan. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametrik yaitu uji beda Paired 

Sample T-Test. Beberapa rasio keuangan digunakan untuk mengukur 

profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan aktivitas perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Net Profit 

Margin (NPM) meningkat setelah akuisisi. Rasio solvabilitas juga mengalami 

penurunan yang mengindikasikan risiko keuangan perusahaan lebih rendah 

setelah akuisisi. Dari sisi likuiditas, perusahaan memiliki Current Ratio (CR) yang 

lebih rendah pasca akuisisi. Aktivitas perusahaan yang diukur dengan Total Asset 

Turnover (TATO) juga meningkat setelah akuisisi. Secara keseluruhan hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa akuisisi yang dilakukan PT Medco Energi 

Internasional Tbk berdampak positif terhadap kinerja keuangannya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan mengenai dampak akuisisi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Kata Kunci: Akuisisi, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, PT Medco Energi 

Internasional Tbk.  
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ABSTRACT 

Acquisition is a corporate growth strategy through takeover or merger. The 

purpose of this study is to analyze the comparison of the financial performance of 

PT Medco Energi Internasional Tbk before and after the acquisition. The 

research was conducted using the company's financial statements for the 2020-

2022 period which were published. The analytical method used in this study is a 

parametric test, namely the Paired Sample T-Test. Several financial ratios were 

used to measure profitability, solvency, liquidity, and company activity. The 

results showed that the company's profitability as measured by Net Profit Margin 

(NPM) increased after the acquisition. The solvency ratio also decreased, 

indicating lower financial risk after the acquisition. In terms of liquidity, the 

company had a lower Current Ratio (CR) after the acquisition. The company's 

activity as measured by Total Asset Turnover (TATO) also increased after the 

acquisition. Overall the results indicate that the acquisition by PT Medco Energi 

Internasional Tbk had a positive impact on its financial performance. The results 

of this study are expected to provide insights into the impact of acquisitions on a 

company's financial performance. 

Keywords: Acquisition, Financial Performance, Financial Ratios, PT Medco 

Energi Internasional Tbk. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aktivitas lperekonomian lyang lberjalan lsaat lini lmenuntut lagar lperusahaan lterus 

lberusaha lmenjaga lkestabilan lkinerja lperusahaannya ldalam lmenghadapi lpersaingan 

lyang lada ldan ldalam lmeraih lpasar lyang lakan ldituju lserta ldalam lmemasuki lpasar 

lyang lbaru. lPersaingan lyang ldihadapi lbukan lhanya ldari lperusahaan ldi ldalam 

lnegeri, ltetapi ljuga lperusahaan ldari lluar lnegeri ldimana lmereka lmelihat ladanya 

lpotensi lyang lbesar lyang ldimiliki loleh lIndonesia luntuk ldimasuki. lPotensi lini lyang 

lharus ldipertahankan loleh lpara lpelaku lusaha ldi ldalam lnegeri luntuk lmemperoleh 

llaba lyang lmaksimal lagar lpasar lyang lada ltidak ldikuasai loleh lpihak lasing. lOleh 

lkarena litu, lbeberapa lperusahaan lmelakukan lstrategi lbisnisnya ldengan lekspansi, 

lyaitu ldengan lmenggabungkan ldiri ldengan lperusahaan llain latau lmengambil lalih 

lsaham/aset ldari lperusahaan llain. lCara lini ldilakukan lkarena lperusahaan ltidak lperlu 

lmemulai ldari lawal lbisnisnya, ldapat llangsung lmenikmati lpasar lyang lsudah lada, ldan 

lmenghindari lkebangkrutan lyang lakan ldihadapi.1 

Ekspansi lyang lsering ldilakukan lseperti lmerger, lakuisisi ldan lkonsolidasi. 

lMerger ladalah lsalah lsatu lstrategi lekspansi lperusahaan latau lrestrukturisasi 

lperusahaan ldengan lcara lmenggabungkan ldua lperusahaan latau llebih. lDalam 

lmerger lhanya lada lsatu lperusahaan lyang ldibiarkan lhidup, lsementara lperusahaan 

llainnya ldibubarkan ltanpa llikuidasi. lAkuisisi ladalah lpengambil-alihan l(take lover) 

lperusahaan ldengan lcara lmembeli lsebagian latau lkeseluruhan lsaham lmayoritas 

                                                           
1 Rifa Zakia Zalfa, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan 

Sesudah Merger’, Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 5.5 (2022), 

<https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i5.2717>. 
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lperusahaan lsehingga lmenjadi lpemegang lsaham lpengendali. lSedangkan 

lkonsolidasi ladalah lmenyatukan lseluruh lsumber ldaya, lpeluang ldan lkekuatan luntuk 

lmemenangkan lpersaingan ljangka lpanjang. lAlasan lpara lpelaku lusaha lmelakukan 

lpenggabungan lusaha luntuk ltercapainya lsuatu ltujuan lefisiensi ldimana lefisiensi 

lyang ldiharapkan lakan ldapat lterciptanya lupaya lpenekanan lpada lfaktor-faktor 

lproduksi lsehingga lhasil lproduksi ldapat lbersaing ldi lpasaran ldan ldapat lmenarik 

lminat lkonsumen. lTujuan llain lperusahaan lmenggabungkan lusaha lmelalui lmerger 

ldan lakuisisi ldiharapkan ldapat lmemperoleh lsinergi, lyaitu lnilai lkeseluruhan 

lperusahaan lsetelah lmerger ldan lakuisisi lyang llebih lbesar ldaripada lpenjumlahan 

lnilai lmasing-masing lperusahaan lsebelum lmerger ldan lakuisisi. lSelain litu lmerger 

ldan lakuisisi ldapat lmemberikan lbanyak lkeuntungan lbagi lperusahaan.2 

Salah lsatu lukuran lyang ldapat ldinilai lberhasil latau ltidaknya lsebuah lperusahaan 

lyang lmelakukan lakuisisi ladalah ldengan lcara lmenilai lkinerja lkeuangan lperusahaan 

lsesudah lmelakukan lakuisisi. lUntuk lmengetahui lperbandingan lkinerja lkeuangan 

lperusahaan ltersebut lkita ldapat lmembandingkan lkinerja lkeuangan lperusahaan 

lsebelum lmelakukan lakuisisi ldan lsesudah lakuisisi. lPengukuran lkinerja lkeuangan 

ldapat lmenggunakan lrasio lkeuangan. lBeberapa lrasio lkeuangan lyang ldigunakan 

luntuk lpenelitian lini ladalah lrasio llikuiditas, lrasio lsolvabilitas, lrasio laktivitas ldan 

lrasio lprofitabilitas. lRasio llikuiditas l(liquidity lratio) lmerupakan lrasio lyang 

lmenggambarkan lkemampuan lperusahaan ldalam lmemenuhi lkewajiban l(utang) 

ljangka lpendek. lSetelah ldilakukannya lakuisisi lmaka llikuiditas lperusahaan lakan 

                                                           
2 Liza Anastasia Kinski Nur Afifah and Siti Komariah, ‘Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Sesudah Akuisisi Pada Perusahaan Pengakuisisi Yang 

Terdaftar Di Bei Tahun 2010-2021’, Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 5.4 

(2022), <https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i4.2585>. 
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lsemakin lbaik latau ltinggi. lRasio lsolvabilitas ladalah lrasio lyang lmenggambarkan 

lkemampuan lperusahaan ldalam lmembayar lkewajiban ljangka 

lpanjangnya/kewajiban-kewajibannya lapabila lperusahaan ldi llikuidasi. lSetelah 

ldilakukannya lakuisisi lmaka lperusahaan lakan lmampu luntuk lmenjamin 

lkewajibannya, ldengan lkata llain lrasio lsolvabilitasnya lmenurun. lRasio laktivitas 

ladalah lrasio lyang lmengukur lseberapa lefektif lperusahaan ldalam lmemanfaatkan 

lsemua lsumber ldaya lyang lada lpadanya. lSetelah ldilakukannya lakuisisi lmaka lrasio 

laktivitas lperusahaan lakan lsemakin lbaik latau lmeningkat. lRasio lprofitabilitas ladalah 

lrasio luntuk lmenilai lkemampuan lperusahaan ldalam lmencari lkeuntungan. lSetelah 

ldilakukannya lakuisisi lmaka lperusahaan lakan lmemperoleh llaba lyang llebih lbesar, 

ldengan lkata llain lrasio lprofitabilitasnya lmenjadi lsemakin lbaik latau lmeningkat.3 

Secara lteori lseharusnya lkinerja lkeuangan lperusahaan lmenjadi lsemakin lbaik 

lsesudah lakuisisi ljika ldibandingkan ldengan lsebelum lakuisisi, lkarena lbertambahnya 

lnilai lsaham ldan laset lyang ldimiliki loleh lperusahaan. lTetapi lmasih lada lperusahaan 

lyang lsesudah lmelakukan lakuisisi ljustru lkinerja lkeuangannya lmenjadi lsemakin 

ltidak lbaik. lHal lini lmenunjukkan lketidaksesuaian lantara lteori ldan lkenyataan 

ldilapangan lmengenai lperubahan lkinerja lkeuangan lperusahaan lyang lmembaik 

lsetelah lmelakukan laktivitas lakuisisi.4 

PT lMedco lEnergi lInternasional lTbk l(Medco) lmerupakan lperusahaan 

lenergi lterintegrasi lyang lberbasis ldi lIndonesia ldan lterdaftar ldi lBursa lEfek 

                                                           
3 Raka Galih Samodra and Sri Mulyati, ‘Analisis Kinerja Keuangan Dan Kinerja Pasar 

Sebelum Dan Sesudah Merger Dan Akuisisi Pada Perusahaan Go Public’, Jurnal Mahasiswa 

Bisnis & Manajemen, 1.2 (2022). 
4 Ivan Somantri and Hadi Ahmad Sukardi, ‘JEMPER ( Jurnal Ekonomi Manajemen 

Perbankan )’, Jurnal Ekonomi Manajemen Perbankan, 1 (2019). 



4 
 

 
 

lIndonesia l(BEI). lMedco ldidirikan lpada ltahun l1980 ldan lbergerak ldi lsektor lhulu 

lmigas, lpemrosesan lgas, lpembangkit llistrik, ldan lperdagangan lmigas.5 

Medco lmengoperasikan laset leksplorasi ldan lproduksi lminyak l& lgas lbumi ldi 

ldalam ldan lluar lnegeri. lDi ldalam lnegeri, lMedco lmengoperasikan lblok lmigas ldi 

lSumatra, lJawa, lKalimantan, ldan lNatuna. lSementara ldi lluar lnegeri, lMedco 

lmengoperasikan laset ldi lYaman, lOman, ldan lAmerika lSerikat.6 

Dalam lbisnis lhilir, lMedco lmengoperasikan lkilang lLPG ldan lpetrokimia ldi 

lIndonesia lserta lpembangkit llistrik lberbahan lbakar lgas. lMedco ljuga lmemiliki lbisnis 

lperdagangan lmigas lmelalui lanak lusahanya lMedco lEnergi lMining lInternasional.7 

Pada lJuli l2021, lMedco lEnergi lmenandatangani lperjanjian lsenilai lUS$1,3 

lmiliar luntuk lmengakuisisi lseluruh lsaham lConocoPhillips lIndonesia. lMedco 

lmengambil lalih laset lhilir lseperti lfasilitas lpengolahan lminyak lDuri ldan lLPG 

lDumai. lAkuisisi ldiselesaikan lNovember l2021 lsetelah lizin lregulator. lTujuannya 

luntuk lintegrasi lbisnis lhulu-hilir ldan ltingkatkan lmargin lkeuntungan lMedco. 

lAkuisisi lini ljuga lmenambah lkapasitas lpengolahan lminyak ldan lLPG lMedco. lIni 

lmerupakan lakuisisi lterbesar lMedco ldi l2021 ldan ltanda lekspansi lke lhilir lmigas.8 

Berikut lmerupakan ldata ldari lbeberapa lvariabel lrasio lkeuangan lPT. lMedco 

lEnergi lInternasional lTbk lyang lmenurun lsetelah lmelakukan lakuisisi. 

                                                           
5 Medco Energi Internasional. (2022). Laporan Tahunan 2021. Diakses dari  

https://www.medcoenergi.com 
6 Laporan Tahunan, P T Medco, and Energi Internasional, ‘Pertumbuhan’, 2013. 
7 CNBC Indonesia. (2023, Januari 5). Hilmi Panigoro Tegaskan Fokus Medco Tetap di 

Migas. Diakses dari https://www.cnbcindonesia.com/news/20230105143838-4-405649/hilmi-

panigoro-tegaskan-fokus-medco-tetap-di-migas 
8 Nur Afifah and Komariah. 

https://www.medcoenergi.com/
https://www.cnbcindonesia.com/news/20230105143838-4-405649/hilmi-panigoro-tegaskan-fokus-medco-tetap-di-migas
https://www.cnbcindonesia.com/news/20230105143838-4-405649/hilmi-panigoro-tegaskan-fokus-medco-tetap-di-migas
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Table l1. l1 lPerubahan lKinerja lKeuangan lPerusahaan lPengakuisisi lSebelum 

ldan lSesudah lAkuisisi lperiode l2019-2022 lPT. lMedco lEnergi lInternasional lTbk 

l(MEDC) 

No Variabel Perusahaan 

Kinerja lKeuangan 

1 ltahun lsebelum 

akusisi l(2020) 

1 ltahun lsesudah 

akusisi l(2022) 

1 CR l(%) MEDC 1,47 1,27 

2 NPM l(%) MEDC -0,17 0,23 

3 DAR l(%) MEDC 0,79 0,75 

4 TATO l(%) MEDC 0,19 0,33 

Sumber: lwww.idx.co.id 

Berdasarkan ltabel l1.1 ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lfenomena lyang lterjadi lpada 

lperusahaan lPT. lMedco lEnergi lInternasional lTbk lmengalami lpenurunan ldalam 

lkinerja lkeuangannya lsesudah lmelakukan lakuisisi. lHal lini ldapat ldilihat ldari 

lterjadinya lpenurunan lpada lindikator lCurrent lRasio l(CR) ldan lDebt lto lAsset lRatio 

l(DAR). lSementara lperusahaan ltersebut lbelum lmampu lmengcover lkewajiban 

ljangka lpendeknya, lini lterlihat ldari lterjadinya lpenurunan lpada lCurrent lRasio l(CR). 

lDampak lmelakukan lakuisisi lseharusnya ldapat lmenghasilkan lsinergi lyang llebih 

lbaik luntuk lperusahaan ldan lmembawa lhasil lyang lpositif ljika ldilakukan lsesuai 

ldengan lperencanaan lyang lsudah lditetapkan. lPenelitian lterdahulu lyang ldilakukan 

loleh lPutu lReisa lPratiwi ldengan ljudul lAnalisis lKinerja lKeuangan lPerusahaan 

lMultinasional lSebelum lDan lSesudah lAkuisisi l(Studi lPerusahaan lMultinasional 

lPengakuisisi ldi lBEI) ldengan lperiode l2011-2013. lRasio lyang ldigunakan ladalah l: 

lCurrent lRatio, lReturn lOn lEquity, lReturn lOn lInvestment, lNet lProfit lMargin, lDebt 

lTo lEquity lRatio, lDebt lTo lTotal lAsset lRatio, lTotal lAsset lTurnover lRatio, ldan lFixed 

lAsset lTurnover lRatio. lMenyatakan lbahwa lkinerja lkeuangan lperusahaan 
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lmultinasional lantara lsebelum ldan lsesudah lakuisisi ltidak lberbeda lsecara 

lsignifikan.9 

Berdasarkan luraian ldi latas, lmaka lsaya lselaku lpenulis ltertarik luntuk lmelakukan 

lpenelitian lyang lberjudul l“Analisis lPerbandingan lKinerja lKeuangan 

lPerusahaan lSebelum lDan lSesudah lAkuisisi l(Studi lPada lPerusahaan lPT. 

lMedco lEnergi lInternasional lTbk lYang lTerdaftar lDi lBEI lPeriode l2020 l- 

l2022)”. 

1.2 Identifikasi lMasalah 

1. Tidak lselamanya lakuisisi lmenghasilkan lnilai ltambah lbagi lperusahaan lPT. 

lMedco lEnergi lInternasional lTbk l(MEDC). 

2. Adanya lketidaksesuaian lantar lteori lyang lada ldengan lkenyataan ldi llapangan 

lmengenai lperubahan lkinerja lkeuangan lperusahaan lpasca lakuisisi. 

3. Adanya lhasil lpenelitian lterdahulu lyang lbelum lkonsisten lmengenai ldampak 

lakuisisi lterhadap lkinerja lkeuangan lpada lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk l(MEDC) lyang lterdaftar ldi lBEI 

1.3 Batasan lPenelitian l 

Permasalahan lyang lakan ldibatasi lpada lpenyusunan lpenelitian lini lyaitu 

lperbandingan lkinerja lkeuangan lditinjau ldengan lmenggunakan lrasio llikuiditas, 

lrasio lsolvabilitas, lrasio lprofitabilitas ldan lrasio laktifitas lpada lperusahaan lPT. 

lMedco lEnergi lInternasional lperiode l2020-2022. lAnalisis lrasio llikuiditas lyang 

ldigunakan ladalah lCurrent lRatio l(CR). lAnalisis lrasio lsolvabilitas lyang ldigunakan 

                                                           
9 Putu Reisa Pratiwi and I. B. Panji Sedana, ‘SEBELUM DAN SESUDAH AKUISISI ( 

Studi Perusahaan Multinasional Pengakuisisi Di BEI ) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Udayana , Bali , Indonesia Kinerja Keuangan Mencerminkan Prestasi Kerja Perusahaan Dalam 

Periode Tertentu . Kinerja Keuangan Sangat’, E-Jurnal Manajemen Unud, 6.1 (2017). 
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ladalah lDebt lTo lAsset lRatio l(DAR). lAnalisis lrasio lprofitabilitas lyang ldigunakan 

ladalah lNet lto lProfit lMargin l(NPM). lAnalisis lrasio laktivitas lyang ldigunakan ladalah 

lperputaran laktiva lTotal lAsset lTurnover l(TATO). 

1.4 Rumusan lMasalah 

1. Apakah lterdapat lperbedaan llikuiditas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l– l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan lcurrent lratio l(CR)? 

2. Apakah lterdapat lperbedaan lprofitabilitas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l– l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan lnet lto lprofit lmargin l(NPM)? 

3. Apakah lterdapat lperbedaan lsolvabilitas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l– l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan ldebt lto lassets lratio l(DAR)? l 

4. Apakah lterdapat lperbedaan laktivitas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l- l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan ltotal lasset lturnover l(TATO)? l 

1.5 Tujuan lDan lManfaat lPenelitian 

1.5.1 Tujuan lPenelitian l 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmempunyai ltujuan lyaitu: 

1. Untuk lmengetahui lperbedaan llikuiditas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l– l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan lcurrent lratio l(CR) 
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2. Untuk lmengetahui lperbedaan lprofitabilitas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l– l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan lnet l lprofit lmargin l(NPM) 

3. Untuk lmengetahui lperbedaan lsolvabilitas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l– l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan ldebt lto lassets lratio l(DAR) 

4. Untuk lmengetahui lperbedaan laktivitas lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTbk lyang lterdaftar ldi lBEI lPeriode l2020 l- l2022 lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi ldiukur ldengan ltotal lasset lturnover l(TATO) 

1.5.2 Manfaat lPenelitian 

Manfaat lyang ldapat ldiambil ldalam lpenelitian lini lyaitu: 

Teoritis: 

1. Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemperkaya lkhasanah lilmu 

lpengetahuan ldi lbidang lmanajemen lkeuangan, lkhususnya lterkait ldampak 

lakuisisi lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. 

2. Penelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lreferensi ldan lperbandingan lbagi 

lpeneliti llain lyang lmelakukan lpenelitian ldengan ltopik lserupa ldi lmasa 

lmendatang. 

3. Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lkontribusi lbagi 

lpengembangan lteori lmengenai ldampak lakuisisi lterhadap lkinerja lkeuangan 

lperusahaan. 

Praktis: 
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1. Memberikan lmasukan lbagi lmanajemen lperusahaan lterkait ldampak lakuisisi 

lterhadap lkinerja lkeuangan, lsehingga ldapat ldijadikan lbahan lpertimbangan 

ldalam lpengambilan lkeputusan ldan lstrategi lbisnis ldi lmasa lmendatang. 

2. Memberikan linformasi ltambahan lbagi linvestor ldan lpemegang lsaham 

lterkait ldampak lakuisisi lterhadap lprofitabilitas, llikuiditas, lsolvabilitas, ldan 

laktivitas lperusahaan. 

3. Hasil lpenelitian ldapat lmenjadi lsalah lsatu lsumber linformasi lbagi lregulator 

ldalam lmerumuskan lkebijakan lterkait lakuisisi ldan lmerger lperusahaan. 

4. Menambah lwawasan lmasyarakat lumum lmengenai ldinamika lbisnis 

lkhususnya lterkait lakuisisi lperusahaan ldi lsektor lenergi. 

5. Hasil lpenelitian ldapat ldimanfaatkan loleh lberbagai lpihak lyang 

lberkepentingan lterhadap lperusahaan lyang lditeliti. 

1.6 Penjelasan lIstilah 

1. Current lRatio l(CR) lmerupakan lrasio luntuk lmengukur lkemampuan lperusahaan 

ldalam lmemenuhi lkewajiban ljangka lpendeknya lyang lsegera ljatuh ltempo 

ldengan lmenggunakan laset llancar lyang ltersedia.10 

2. Net lProfit lMargin l(NPM) lMerupakan lrasio lprofitabilitas lyang lmencerminkan 

lkemampuan lperusahaan ldalam lmengubah lpendapatan lmenjadi llaba. lMargin 

llaba lbersih ldihitung ldengan lmembagi llaba lbersih l(atau llaba lbersih lsetelah 

                                                           
10 Venny Issrian Devy and Syafrudin Arif Marah Manunggal, ‘Pengaruh Rasio 

Profitabilitas, Rasio Likuiditas Dan Risiko Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Yang 

Terdaftar Bei Periode 2019-2021’, Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA), 7.1 

(2023), <https://doi.org/10.31955/mea.v7i1.2957>. 
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lpajak) ldengan lpendapatan lpenjualan ldan lmenyatakan lhasilnya ldalam 

lpersentase.11 

3. Debt lto lAssets lRatio l(DAR) ladalah lrasio lyang ldigunakan luntuk lmengukur 

lseberapa lbesar ltotal lutang lyang ldigunakan loleh lperusahaan ldibandingkan 

ldengan ltotal laktiva lyang ldimiliki lperusahaan. lRasio lini ldapat lmemberikan 

lgambaran lmengenai lseberapa lbesar lrisiko lyang ldiambil loleh lperusahaan ldalam 

lmenggunakan lutang luntuk lmembiayai loperasionalnya. lSemakin ltinggi lDAR, 

lsemakin lbesar lrisiko lyang ldiambil loleh lperusahaan lkarena lsemakin lbesar lpula 

ljumlah lutang lyang lharus ldibayar. lNamun, lDAR lyang lrendah ljuga ldapat 

lmenunjukkan lbahwa lperusahaan ltidak lmemanfaatkan lsumber ldana lyang 

ltersedia lsecara lmaksimal. lOleh lkarena litu, lDAR lharus ldilihat ldalam lkonteks 

lindustri ldan lperusahaan lyang lsama.12 

4. Total lAsset lTurnover l( lTATO) lmerupakan lrasio lyang lmembandingkan ljumlah 

laset lyang ldigunakan ldengan ljumlah lpenjualan lyang ldiperoleh lselama lperiode 

ltertentu, lini lmerupakan lsalah lsatu lrasio laktivitas ldan lmengukur lberapa lbanyak 

laset lyang ldigunakan ldalam laktivitas lperusahaan. lrasio lini ljuga ldigunakan 

luntuk lmengukur lseberapa ljauh laset ldigunakan ldalam laktivitas lperusahaan.13 

 

1.7 Sistematika lPenulisan 

                                                           
11 Slamet Heri Winarno, ‘Analisis NPM, ROA, Dan ROE Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan’, Jurnal STEI Ekonomi, 28.02 (2019), <https://doi.org/10.36406/jemi.v28i02.254>. 
12 Nanda Revin Anggani, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Return On 

Asset Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2016’, Jurnal Skripsi, 01.04 (2017). 
13 Arni Purwanti and Intan Puspitasari, ‘Pengaruh Total Assets Turnover Dan Return on 

Assets Terhadap Pertumbuhan Laba’, Jurnal Riset Akuntansi, 11.1 (2019) 

<https://doi.org/10.34010/jra.v11i1.1617>. 
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Adapun lsistematika lpembahasan lskripsi lini ladalah lsebagai lberikut: 

BAB lI : lPendahuluan lyang lberisikan ltentang llatar lbelakang lidentifikasi 

lmasalah, lrum lusan lmasalah, ltujuan lpenelitian, lmanfaat lpenelitian, 

ldan lsistematis lpembahasan. 

BAB lII  : lLandasan lteori, lPenelitian lTerdahulu, lKerangka lTeori, lHipotesis. 

BAB lIII : lMetode lpenelitian lterdiri ldari lpendekatan lpenelitian, lpopulasi ldan l l 

l 

sampel lpenelitian, lteknik lpengumpulan ldata, lteknik lanalisis ldata l 

ldan ldefinisi loperasional lvariabel. 

BAB lIV : lHasil lpenelitian ldan lpembahasan, lGambaran lUmum lPerusahaan, l 

Statistik lDeskriptif lPenelitian, l lUji lWilcoxon lSigned lRank lTest, 

lPembahasan 

BAB lV: lKesimpulan, lSaran. 
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

4.1 Gambaran lUmum lPerusahaan 

4.1.1 Profil lPerusahaan 

PT lMedco lEnergi lInternasional lTbk l(MEDC) ladalah lperusahaan lenergi 

lterintegrasi lyang lberbasis ldi lIndonesia ldan lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia 

l(BEI). lMEDC lmerupakan lbagian ldari lGrup lMedco lyang lmemiliki lportofolio 

lbisnis ldi lsektor lenergi ldan lpertambangan. 

MEDC ldidirikan lpada ltanggal l20 lNovember l1980 ldengan lnama lPT lMedco 

lDuta ldan lmulai lberoperasi lsecara lkomersial lpada ltahun l1982. lPada ltahun l1996, lPT 

lMedco lDuta lberubah lnama lmenjadi lPT lMedco lEnergi lInternasional. lSaat lini 

lMEDC lmenjalankan lusaha ldi lsektor lhulu lmigas lmelalui lkegiatan leksplorasi ldan 

lproduksi lminyak l& lgas lbumi l(migas), lpanas lbumi, ldan lbatubara. lSelain litu lMEDC 

ljuga lmenjalankan lusaha ldi lsektor lhilir lmigas lmelalui lkegiatan lpengolahan, 

ltransportasi, ldan lniaga.55 

Di lsektor lhulu, lMEDC lberfokus lpada lkegiatan leksplorasi ldan lproduksi 

lmigas ldengan lportofolio laset ldi ldalam ldan lluar lnegeri. lTotal lcadangan ldan lsumber 

ldaya lmigas lMEDC lmencapai l705 lMMBOE lpada ltahun l2020. lSementara luntuk 

                                                           
55 Medcoenergi, “Company Profile MEDC”, https://www.medcoenergi.com/. Di Unduh 

Tanggal 13 Januari 2024. 

 

https://www.medcoenergi.com/
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lsektor lbatubara, lMEDC lmemiliki lkonsesi ltambang lbatubara ldi lSumatera ldan 

lKalimantan ldengan ltotal lcadangan lmencapai l400 ljuta lton.56 

Di lsektor lhilir, lMEDC lmengoperasikan lkilang lminyak ldengan ltotal 

lkapasitas lpenyulingan l125 lribu lbarel lper lhari. lSelain litu lMEDC lmemiliki ljaringan 

ltransportasi ldan linfrastruktur lpenyimpanan lBBM lserta lmenjalankan lbisnis lritel 

lBBM. lMEDC lmemiliki lwilayah lkerja lyang ltersebar ldi ldalam ldan lluar lnegeri. lDi 

lIndonesia, lwilayah lkerja lMEDC lmencakup lhampir lseluruh lwilayah ldari lSabang 

lhingga lMerauke. lAdapun lportofolio linternasional lMEDC lberada ldi lOman, 

lYaman, lLibya ldan lAmerika lSerikat.57 

Pada ltahun l2020, lMEDC lmelakukan lakuisisi latas lsaham lAmman lMineral 

lContractors l(AMC). lAkuisisi lini ldilakukan lMEDC ldengan ltujuan luntuk 

lmemperkuat lportofolio ldan lbasis lpertumbuhan lperusahaan.58 

4.1.2 Visi ldan lMisi lPerusahaan 

Visi 

Menjadi lPerusahaan lEnergi lPilihan luntuk linvestor, lpemegang lsaham, 

lmitra, lpekerja ldan lmasyarakat ldimana lkami lberoperasi.59 

Misi 

Untuk lmembangun lnilai ljangka lpanjang ldengan lportofolio lenergi 

lberkelanjutan ldan lbisnis lsumber ldaya lalami.60 

                                                           
56 Medcoenergi, “Laporan Tahunan 2021”, 

https://www.medcoenergi.com/download/download_file?id=3470. Di Unduh Tanggal 09 Juni 

2022 
57 ‘MedcoEnergi’, Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 2024 

<https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=MedcoEnergi&oldid=25187420> [Di Unduh 30 

January 2024]. 
58 Laily Kurniawati, ‘Analisis Stuktur Modal Optimal Pt Medco Energi Internasional Tbk 

Tahun 2016’, 2018, 402151. 
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4.1.3 Divisi lUsaha lPerusahaan 

a) Eksplorasi ldan lProduksi lMinyak l& lGas lBumi 

Devisi lini lberfokus lpada laktivitas lhulu lmigas, lmulai ldari leksplorasi, 

lpengembangan llapangan, lsampai ldengan lproduksi lminyak ldan lgas lbumi. lAset 

lutama lMedco ldi ldevisi lini lantara llain lblok lminyak l& lgas ldi lSumatra, lJawa, 

lKalimantan lTimur l& lBarat, lNatuna, ldan llainnya. lProduksi lminyak l& lgas 

lMedco lsekitar l100 lribu lbarel lsetara lminyak lper lhari.61 

b) Pengolahan l& lPemasaran lMinyak l& lGas 

Meliputi lkegiatan lpengolahan, lpemrosesan, ltransportasi, ldan lpemasaran 

lproduk lminyak ldan lgas lbumi. lAset lutama ladalah lKilang lLNG lArun ldi lAceh 

ldan lfasilitas lpenerima l& lregasifikasi lLNG ldi lGresik lJawa lTimur. 

c) Pembangkit lListrik 

Medco lmemiliki lbeberapa lpembangkit llistrik lbertenaga lgas ldan luap ldi 

lRiau, lLampung, lSulawesi lSelatan, ldan llainnya. lTotal lkapasitas lterpasang 

lmencapai l1.125 lMW.62 

d) Pertambangan l 

Melalui lanak lusaha, lMedco lmengembangkan ltambang lbatubara ldi 

lSumatera ldan lKalimantan ldengan ltotal lproduksi lmencapai l15 ljuta lton lper 

ltahun.63 

e) Energi lTerbarukan 

                                                                                                                                                               
60 ‘Profil Perusahaan’ <https://www.medcoenergi.com/id/page/view/245> [Di Unduh 30 

January 2024]. 
61 MedcoEnergi, ‘Weathering the Storm 2020 Annual Report’, 2020. 
62 ‘Medco Power Memulai Operasi Komersial PLTGU Riau 275 MW’ 

<https://www.medcoenergi.com/id/subpagelist/view/11/3398> [Di Unduh 30 January 2024]. 
63 MedcoEnergi, ‘Weathering the Storm 2020 Annual Report’. 



43 

 

 
 

Saat lini lMedco lsedang lmengembangkan lpembangkit llistrik ltenaga lsurya 

ldi lbeberapa llokasi. lRencananya lakan lterus lmeningkatkan lporsi lenergi 

lterbarukan ldalam lportofolio lperusahaan.64 

f) Jasa lEnergi l& lInvestasi 

Unit lbisnis lyang lmemberikan ljasa lkepada lsektor lenergi lserta lmelakukan 

linvestasi lstrategis lterkait lenergi lbaik ldi ldalam lnegeri lmaupun lluar lnegeri. l
65 

4.1.4 Nilai-Nilai lPerusahaan 

PT lMedco lEnergi lInternasional lTbk l(MEDC) lmemiliki lnilai-nilai linti 

lperusahaan lyang lmenjadi lpedoman lbagi linsan lMedco ldalam lberinteraksi ldan 

lbekerja. lNilai-nilai linti lMEDC ladalah:66 

1. Integritas lmerupakan lnilai lyang lsangat lpenting lbagi lMEDC, lyang 

lditunjukkan ldengan lsikap ljujur, ldapat ldipercaya, lbertanggung ljawab, lserta 

lmenjunjung ltinggi letika ldan lmoral. 

2. Kerja lSama lTim lMEDC lmendorong lkerja lsama ltim lyang lsolid ldi lantara 

lkaryawan luntuk lmencapai ltujuan lbersama lperusahaan. 

3. Fokus lpada lhasil lMEDC lberorientasi lpada lhasil ldan lsenantiasa lmengejar 

lexcellence ldalam lsegala lhal lyang ldilakukan. 

4. Peduli lMEDC lmenjunjung ltinggi lkepedulian lterhadap lmasyarakat ldan 

llingkungan ldi lsekitar lwilayah loperasinya. 

                                                           
64 ‘Konsorsium Medco Energi (MEDC) Dapat Persetujuan Bersyarat Proyek PLTS Pulau 

Bulan’ <https://industri.kontan.co.id/news/konsorsium-medco-energi-medc-dapat-persetujuan-

bersyarat-proyek-plts-pulau-bulan>. Di Unduh 30 January 2024. 
65 Medcoenergi, “Company Profile MEDC”, https://www.medcoenergi.com/. Di Unduh 

Tanggal 13 Januari 2024. 
66 ‘Tentang MedcoEnergi’ <https://www.medcoenergi.com/id/page/view/1974>. Di 

Unduh 30 January 2024. 

https://www.medcoenergi.com/


44 

 

 
 

5. Inovasi lMEDC lterus lberupaya lmelakukan linovasi ldan lperbaikan 

lberkelanjutan ldalam lmenjalankan lbisnisnya. 

Nilai-nilai linti ltersebut lmenjadi lpedoman lperilaku lbagi lseluruh linsan lMedco ldalam 

lmenjalankan laktivitas lsehari-hari ldi lperusahaan. lNilai-nilai lini lpenting luntuk 

lmenjaga lbudaya lperusahaan ldan lcitra lMEDC ldi lmata lpemangku lkepentingan. l 

4.1.5 Struktur lOrganisasi lPT. lMedco lEnergi lInternasional lTbk 

Gambar l4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber l: lAnnual lReport lPT lMedco lEnergi lInternasional lTbk 

4.1.6 Proses lAkuisisi 

Pada lbulan lJuli l2021, lPT lMedco lEnergi lInternational lTbk l(Medco 

lEnergi) lmenandatangani lperjanjian lsenilai lUS$1,3 lmiliar luntuk lmengakuisisi 

lseluruh lsaham lmilik lConocoPhillips ldi lIndonesia. lAkuisisi lini lmencakup 

lpengambilalihan lsejumlah laset lhilir lmigas lyang ldimiliki lConocoPhillips ldi 

lIndonesia. 
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Melalui lakuisisi ltersebut, lMedco lEnergi lmengambil lalih lbeberapa laset 

lpenting lhilir lmigas lConocoPhillips, lantara llain lfasilitas lpengolahan lminyak 

lDuri, lfasilitas lpenyimpanan ldan lpemrosesan lLPG lDumai, lserta lkontrak 

lpemasokan lgas lke lPT lPupuk lIskandar lMuda. lProses lakuisisi lini ldiselesaikan 

lpada lbulan lNovember l2021 lsetelah lmendapatkan lpersetujuan ldari lregulator 

lterkait.67 

Tujuan lutama ldilakukannya lakuisisi lini ladalah luntuk lmemperkuat 

lintegrasi lbisnis lhulu ldan lhilir lmigas lyang ldijalankan lMedco lEnergi. lSelain litu, 

lakuisisi lsenilai lUS$1,3 lmiliar lini ljuga lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkapasitas 

ldan lmarjin lkeuntungan lperusahaan. lAkuisisi ltersebut lmenambah lkapasitas 

lpengolahan lminyak lMedco lEnergi lmenjadi l230 lribu lbarel lper lhari.68 

Secara lkeseluruhan, lakuisisi lsaham lConocoPhillips lsenilai lUS$1,3 

lmiliar lpada ltahun l2021 lmerupakan lakuisisi lterbesar lyang lpernah ldilakukan 

lMedco lEnergi. lAkuisisi lini lmenandai llangkah lekspansi lMedco lEnergi luntukn 

lmasuk lke lbisnis lhilir lmigas, lkhususnya lbisnis lpengolahan ldan lpemrosesan 

lmigas.69 

Analisis lmemproyeksikan lakuisisi lConocphilips lakan lmemberikan 

lkontribusi lpendapatan lsekitar lUS$ l300-350 ljuta lper ltahun lbagi lMedco. ldengan 

ltambahan lproduksi ldari laset lbaru, lMedco ldiperkirakan lakan lmenjadi 

                                                           
67 Medcoenergi, “Laporan Tahunan 2021”, 

https://www.medcoenergi.com/download/download_file?id=3470. Di Unduh Tanggal 09 Juni 

2022 
68 Ibid 
69 Membangun Masa Depan, ‘Melalui Energi’, 2021. 
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lperusahaan lmigas lnasioanal lterbesar lkeempat lsetelah lPertamina, lPetronas 

lCarigali, ldan lPGN.70 

4.2 Statistik lDeskriptif lPenelitian 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah lterdapat lperbedaan lkinerja 

lkeuangan lperusahaan lsebelum ldan lsesudah lakuisisi. 

Table l4. l1 lHasil lUji lDeskriptif lSebelum lAkuisisi 

Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. lDeviation 

CR lSebelum 8 1.43 2.75 1.7514 .43813 

NPM lSebelum 8 -.17 .07 -.0494 .10856 

DAR lSebelum 8 .77 .80 .7833 .01203 

TATO lSebelum 8 .05 .23 .1282 .06735 

Valid lN l(listwise) 8     

Sumber l: lData ldiolah lSPSS lversi l25 

Tabel l l4.3 l lmenunjukkan lhasil ldari linput ldata lLaporan lKeuangan 

lPerusahaan lPT. lMedco lEnergi lInternasional lTBK lyang ldihitung lmenggunakan 

lrasio-rasio lkeuangan lyang lmeliputi lCR, lNPM, lDAR, ldan lTATO. 

1. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lCR lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l1.7514. lNilai lminimum lsebesar l2.75 lyaitu lpada lTahun l2020, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l1.43 lyaitu lpada lTahun l2021. 

2. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lNPM lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l-0.0494. lNilai lminimum lsebesar l-0.17 lyaitu lpada lTahun l2020, ldan 

lnilai lmaksimum lsebesar l0.07yaitu lpada lTahun l2021. 

                                                           
70 Happy Fajrian Setiawan Verda Nano, ‘Medco Energi Akuisisi Aset Migas 

ConocoPhillips di Indonesia - Migas Katadata.co.id’, 2021 

<https://katadata.co.id/happyfajrian/berita/61b1573b94bba/medco-energi-akuisisi-aset-migas-

conocophillips-di-indonesia> [accessed 30 January 2024]. 
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3. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lDAR lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l0.7833. lNilai lminimum lsebesar l0.77 lyaitu lpada lTahun l2021, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l0.80 lyaitu lpada lTahun l2020. 

4. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lTATO lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l0.1282. lNilai lminimum lsebesar l0.05 lyaitu lpada lTahun l2020, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l0.23 lyaitu lpada lTahun l2021. 

Table l4. l2 lHasil lUji lDeskriptif lSesudah lAkuisisi 

Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. lDeviation 

CR lSesudah 8 1.02 1.69 1.3486 .24688 

NPM lSesudah 8 .02 .24 .1319 .09438 

DAR lSesudah 8 .75 .82 .7758 .02012 

TATO lSesudah 8 .05 .33 .1768 .09719 

Valid lN l(listwise) 8     

Sumber l: lData ldiolah lSPSS lversi l25 

Tabel l4.4 l lmenunjukkan lhasil ldari linput ldata lLaporan lKeuangan 

lPerusahaan lPT. lMedco lEnergi lInternasional lTBK lyang ldihitung lmenggunakan 

lrasio-rasio lkeuangan lyang lmeliputi lCR, lNPM, lDAR, ldan lTATO. 

1. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lCR lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l1. l3486. lNilai lminimum lsebesar l1.02 lyaitu lpada lTahun l2022, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l1.69 lyaitu lpada lTahun l2021. 

2. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lNPM lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l0.1319. lNilai lminimum lsebesar l0.02 lyaitu lpada lTahun l2021, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l0.24 lyaitu lpada lTahun l2022. 
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3. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lDAR lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l0.7758. lNilai lminimum lsebesar l0.75 lyaitu lpada lTahun l2022, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l0.82 lyaitu lpada lTahun l2022. 

4. Variabel lyang ldiukur ldengan lrasio lTATO lmempunyai lnilai lrata-rata l(mean) 

lsebesar l0.1768. lNilai lminimum lsebesar l0.05 lyaitu lpada lTahun l2021, ldan lnilai 

lmaksimum lsebesar l0.33 lyaitu lpada lTahun l2022. 

Table l4. l3 lPerbandingan lrata-rata lvariabel lperusahaan lSebelum ldan lSesudah 

lAkuisisi 

Variabel 
Rata-rata 

Keterangan 
Sebelum Sesudah 

Current lRatio l(CR) 1.7514 1.3486 Menurun 

Net lProfit lMargin l(NPM) -0.0494 0.1319 Meningkat 

Dept lto lAssets lRatio l(DAR) 0.7833 0.7758 Menurun 

Total lAsset lTurnover l(TATO) 0.1282 0.1768 Meningkat 

 lSumber l: lOutput lSPSS 

Tabel l4.6 lmenunjukkan lhasil ldari linput ldata lLaporan lKeuangan lPerusahaan 

lPT. lMedco lEnergi lInternasional lTBK lyang ldihitung lmenggunakan lrasio-rasio 

lkeuangan lyang lmeliputi lCR, lNPM, lDAR, ldan lTATO. 

Variabel lyang lmengalami lkenaikan lsebelum ldan lsesudah lakuisisi ladalah 

lrasio lNPM ldan lrasio lTATO ldengan lpeningkatan lyang lsignifikan. lSedangkan lrasio 

lDAR, ldan lCR lyang lmengalami lpenurunan lsebelum ldan lsesudah lakuisisi. 

4.3 Uji lNormalitas 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmenganalisis lapakah ldata lberdistribusi lnormal 

latau ltidak lnormal, lserta lmenentukan lmetode lpengujian lhipotesis lyang lsesuai, lyaitu 

luji lparametrik latau luji lnon-parametrik. l 
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Table l4. l4 lUji lNormalitas lSebelum ldan lSesudah lAkuisisi 

Tests lof lNormality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum lAkuisisi .240 4 . .910 4 .483 

Sesudah lAkuisisi .274 4 . .885 4 .362 

a. Lilliefors lSignificance lCorrection 

Sumber l: lOutput lSPSS lversi l25 

Tabel l4.8 lDari lhasil lpengolahan ldata lmenunjukkan lbahwa ldata 

lmemperoleh ldistribusi lnormal lberdasarkan lpengambilan lkeputusan lUji lNormalitas 

lmenggunakan lShapiro-Wilk, ldimana lnilai lsignifikan lsebesar l0.483 ldan l0.362 l> 

l0,05, lsehingga lasumsi lnormalitas lterpenuhi ldan lpengujian lhipotesis ldilaksanakan 

ldengan lanalisis lstatistik lparametrik lyaitu lUji lPaired lSample lT-Test. 

4.4  lUji lHipotesis 

Adapun lperhitungan lrasio lkeuangan lmasing-masing lperusahaan lsampel 

lbeserta lanalisisnya, lsecara lterperinci lpeneliti lsajikan lsebagai lberikut: 

4.4.1 Current lRatio l 

Table l4. l5 lUji lBeda lPaired lSample lT-Test lCurrent lRatio 

Paired lSamples lTest 

 

Paired lDifferences 

t df 

Sig. 

l(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

lDeviation 

Std. 

lError 

lMean 

95% lConfidence 

lInterval lof lthe 

lDifference 

Lower Upper 

Pair 

l1 

Sebelum 

l- 

lSesudah 

.40213 .41709 .14746 .05343 .75082 2.727 7 .029 

Sumber l: lOutput lSPSS lversi l25 
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Tabel ldiatas ldigunakan luntuk lmengetahui lada latau ltidaknya lperbedeaan 

lkinerja lkeuangan lsebelum ldan lsesudah lmelakukan lakuisisi. lNilai lt lhitung lsebesar 

l2,727 ldengan lsig l(sig. l(2-tailed) l0,029. lKarena lt lhitung l> lt ltabel l(2,727 l> l2,365) 

ldan lsig l(sig. l(2- ltailed) l0,029 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lHo1 lditolak 

ldan lHa1 lditerima, lsecara lstatistik lterdapat lperbedaan lyang lsignifikan lpada lCurrent 

lRatio lsebelum lakuisisi ldengan lsesudah lmelakukan lakuisisi. 

4.4.2 Net lProfit lMargin 

Table l4. l6 lUji lBeda lPaired lSample lT-Test lNet lProfit lMargin lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi 

Paired lSamples lTest 

 

Paired lDifferences 

t df 

Sig. 

l(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

lDeviation 

Std. 

lError 

lMean 

95% 

lConfidence 

lInterval lof lthe 

lDifference 

Lower Upper 

Pair 

l1 

Sebelum 

l- 

lSesudah 

-

.18000 
.04660 .01648 

-

.21896 

-

.14104 

-

10.926 
7 .000 

Sumber l: lOutput lSPSS lversi l25 

Tabel ldiatas ldigunakan luntuk lmengetahui lada latau ltidaknya lperbedeaan 

lkinerja lkeuangan lsebelum ldan lsesudah lmelakukan lakuisisi. lNilai lt lhitung lsebesar 

l10,926 ldengan lsig l(sig. l(2-tailed) l0,00. lKarena lt lhitung l> lt ltabel l(10,926 l> l2,365) 

ldan lsig l(sig. l(2- ltailed) l0,00 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lHo2 lditolak 

ldan lHa2 lditerima, lsecara lstatistik lterdapat lperbedaan lyang lsignifikan lpada lNet 

lProfit lMargin l l(NPM) lsebelum lakuisisi ldengan lsesudah lmelakukan lakuisisi. 
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4.4.3 Debt lto lAssets lRatio 

Table l4. l7 lUji lBeda lPaired lSample lT-Test lDebt lto lAssets lRatio lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi 

Paired lSamples lTest 

 

Paired lDifferences 

t df 

Sig. 

l(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

lDeviation 

Std. 

lError 

lMean 

95% lConfidence 

lInterval lof lthe 

lDifference 

Lower Upper 

Pair 

l1 

Sebelum 

l- 

lSesudah 

.00625 .02774 .00981 -.01694 .02944 .637 7 .544 

Sumber l: lOutput lSPSS lversi l25 

Tabel ldiatas ldigunakan luntuk lmengetahui lada latau ltidaknya lperbedeaan 

lkinerja lkeuangan lsebelum ldan lsesudah lmelakukan lakuisisi. lNilai lt lhitung lsebesar 

l0,637 ldengan lsig l(sig. l(2-tailed) l0,544. lKarena lt lhitung l< lt ltabel l(0,637 l< l2,365) 

ldan lsig l(sig. l(2- ltailed) l0,544 l> l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lHo3 lditerima 

ldan lHa3 lditolak, lsecara lstatistik ltidak lada lperbedaan lyang lsignifikan lpada lDept lto 

lAssets lRatio lsebelum lakuisisi ldengan lsesudah lmelakukan lakuisisi. 

4.4.4 Total lAsset lTurnover 

Table l4. l8 lUji lBeda lPaired lSample lT-Test lTotal lAsset lTurnover lsebelum ldan 

lsesudah lakuisisi 

Paired lSamples lTest 

 

Paired lDifferences 

t df 

Sig. 

l(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

lDeviation 

Std. 

lError 

lMean 

95% lConfidence 

lInterval lof lthe 

lDifference 

Lower Upper 
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Pair 

l1 

Sebelum 

l- 

lSesudah 

-

.04856 
.03147 .01113 -.07487 -.02225 

-

4.365 
7 .003 

Sumber l: lOutput lSPSS lversi l25 

Tabel ldiatas ldigunakan luntuk lmengetahui lada latau ltidaknya lperbedeaan 

lkinerja lkeuangan lsebelum ldan lsesudah lmelakukan lakuisisi. lNilai lt lhitung lsebesar 

l4,365 ldengan lsig l(sig. l(2-tailed) l0,029. lKarena lt lhitung l> lt ltabel l(4,365 l> l2,365) 

ldan lsig l(sig. l(2- ltailed) l0,003 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lHo4 lditolak 

ldan lHa4 lditerima, lsecara lstatistik lterdapat lperbedaan lyang lsignifikan lpada lTotal 

lAsset lTurn lOver lsebelum lakuisisi ldengan lsesudah lmelakukan lakuisisi. 

4.5 Pembahasan ldan lHasil lPenelitian 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmeneliti lapakah lterdapat lperbedaan lkinerja 

lkeuangan lperusahaan lsebelum ldan lsesudah lakuisisi lperusahaan lPT. lMedco lEnergi 

lInternasional lTBK lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2020-2022. 

lPeriode lyang lditeliti ladalah lsebelum lakuisisi l(1 ltahun lsebelum lbersamaan ldengan 

lsaat lakuisisi) ldan lsesudah lakuisisi l(1 ltahun lsesudah lbersamaan ldengan lsaat 

lakuisisi). lSecara lteoritis lkinerja lkeuangan lperusahaan lsesudah lakuisisi lseharusnya 

lmengalami lpeningkatan lseiring ldengan lbertambahnya lasset lyang ldimiliki, ldimana 

lperusahaan lmengharapkan lakan lmendapatkan lnilai ltambah ldan lsinergi ldari 

lmelakukan laktivitas lakuisisi ltersebut. lTetapi lsetelah ldilakukannya lpenelitian 

ldiatas lbahwa laktivitas lakuisisi ltidak lselalu ldapat lmemberikan lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. lBahkan ldapat lterjadi lpenurunan 

lkinerja lkeuangan lperusahaan, lapabila laktivitas lakuisisi ltersebut ltidak ldijalankan 

ldengan lbaik ldan lbenar. 

4.5.1 Rasio lLikuiditas 
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Rasio llikuiditas ladalah lrasio lyang lmenunjukan lkemampuan lperusahaan 

lmemenuhi lseluruh lkewajiban latau lhutang-hutang ljangka lpendeknya. lCurrent 

lratio ladalah lukuran lyang lumum ldigunakan luntuk lmengukur lkemampuan lsuatu 

lperusahaan lmemenuhi lkebutuhan lhutang ljangka lpendek lketika ljatuh ltempo 

lSelain litu, lpemilihan lcurrent lratio lsebagai lindikator lperhitungan lkarena lrasio 

lini lberguna luntuk lmemberikan lpetunjuk lkepada lpihak lyang lberkepentingan 

lapakah lperusahaan lmengalami lpermasalahan llikuiditas ldengan lmenggunakan 

lkas lyang ltersedia ldan lasset llancar.71 

Berdasarkan lhasil lpenelitian, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpada lperiode 

lyang lditeliti, lyaitu lsebelum lakuisisi l(1 ltahun lsebelum lbersamaan ldengan lsaat 

lakuisisi) ldan lsesudah lakuisisi l(1 ltahun lsesudah lbersamaan ldengan lsaat 

lakuisisi), lhasil lmenunjukkan lterdapat lperbedaan lyang lsignifikan lpada lrasio 

llikuiditas lyang ldiproksikan ldengan lcurrent lratio l(CR). lDengan ldemikian, lhasil 

lpenelitian lini lsesuai ldengan lteori lyang lada. 

Hal lini lterjadi lkarena lperusahaan ltidak lefisien ldalam lmengelola laktiva 

llancarnya luntuk lmemenuhi lkewajiban llancarnya, lsehingga ltidak lsesuai ldengan 

lyang ldiharapkan ldari laktivitas lakuisisi ltersebut. lSecara lteoritis lsesudah 

lmelakukan lakuisisi ljumlah laktiva llancar lperusahaan lakan lsemakin lbertambah 

ltinggi lmaka lkemampuan luntuk lmelunasi lkewajiban llancarnya lsemakin ltinggi 

lpula. lSehingga lhasil lpenelitian lini lmenjawab lhipotesis lyaitu lHa1 lditerima ldan 

lHo1 lditolak lyang lberarti lbahwa lterdapat lperbedaan lpada lrasio llikuiditas 

lsebelum ldan lsesudah lakuisisi. 

                                                           
71 Sofyan Syafri Harahap, Analisa kritis atas laporan keuangan, Cet. 3 (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2007). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Teresa G. Runtu72 dan 

Putu Yulia Kumalasari Dewi73 yang juga menemukan adanya perbedaan 

Current Ratio sebelum dan sesudah akuisisi. Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Liza Anastasia Kinski Nur Afifah74, Nur Khamary 

Dwi Putri75, dan Karnila Ali76 yang menemukan tidak ada perbedaan signifikan 

pada Current Ratio sebelum dan sesudah akuisisi. 

4.5.2 Rasio Profibilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Salah satu jenis rasio 

profitabilitas adalah Net Profit Margin (NPM). NPM dihitung dengan cara 

membagi laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari 

penjualannya. Semakin tinggi NPM maka semakin efisien biaya yang 

dikeluarkan perusahaan sehingga kemampuan menghasilkan laba bersih 

semakin besar.77 

                                                           
72 Teresa G Runtu and Joubert B Maramis, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pada 

sebelum akuisisi (1 tahun sebelum bersamaan dengan saat akuisisi) dan 

sesudah akuisisi (1 tahun sesudah bersamaan dengan saat akuisisi), 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio solvabilitas yang 

diproksikan dengan rasio NPM. Maka dapat dikatakan hasil penelitian ini 

sudah sesuai dengan teori yang ada. Sehingga hasil penelitian ini menjawab 

hipotesis yaitu Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti terdapat perbedaan 

pada rasio profitabilitas sebelum dan sesudah akuisisi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putu Yulia Kumalasari 

Dewi78 yang juga menemukan adanya perbedaan Net Profit Margin sebelum 

dan sesudah akuisisi. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Liza Anastasia Kinski Nur Afifah79, Teresa G. Runtu80, Nur 

Khamary Dwi Putri81, dan Karnila Ali82 yang menemukan tidak ada perbedaan 

signifikan pada Net Profit Margin sebelum dan sesudah akuisisi.  

4.5.3 Rasio Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan ukuran yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan dapat membiayai oprasionalnya mengunakan pembiayaan utang 
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(total hutang) dalam struktur modal perusahaan untuk membiayai kegiatan 

perusahaan. Dalam penelitian ini debt to assets ratio dipilih karena 

menunjukan persentase utang yang digunakan oleh perusahaan dalam struktur 

modal perusahaan.83 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sebelum 

akuisisi (1 tahun sebelum bersamaan dengan saat akuisisi) dan sesudah akuisisi 

(1 tahun sesudah bersamaan dengan saat akuisisi), hasil menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio solvabilitas yang diproksikan 

dengan rasio DAR. Maka dapat dikatakan hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang ada. 

Hal ini terjadi karena kemungkinan perusahaan tidak mampu 

memanfaatkan utang dengan baik yang digunakan sebagai sumber dana untuk 

mengelola aset perusahaan. Sehingga perusahaan tidak memperoleh laba yang 

diharapkan oleh perusahaan. Secara teoritis sesudah melakukan akuisisi maka 

jumlah seluruh hutang perusahaan sebagai sumber dana akan semakin 

bertambah tinggi sehingga seharusnya perusahaan mampu mengelola seluruh 

aset, namun hasil penelitian menunjukkan hal yang tidak sesuai dengan teori 

tersebut. Sehingga hasil penelitian ini menjawab hipotesis yaitu Ho3 diterima 

dan Ha3 ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan pada rasio 

solvabilitas sebelum dan sesudah akuisisi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Teresa G. Runtu84 dan 

Putu Yulia Kumalasari Dewi85 yang juga tidak menemukan adanya perbedaan 

Debt to Assets Ratio sebelum dan sesudah akuisisi. Namun, hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Nur Khamary Dwi Putri86 yang menemukan 

adanya perbedaan signifikan pada Debt to Assets Ratio sebelum dan sesudah 

akuisisi. 

4.5.4 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan 

sumber daya perusahaan. diantara rasio yang biasanya digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dari sisi rasio aktivitasnya adalah total 

asset turnover. Total asset turnover (TATO) dipilih dalam penelitian ini karena 

rasio tersebut dapat mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan penjualan.87 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sebelum 

akuisisi (1 tahun sebelum bersamaan dengan saat akuisisi) dan sesudah akuisisi 

(1 tahun sesudah bersamaan dengan saat akuisisi), hasil menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio solvabilitas yang diproksikan dengan 
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rasio TATO. Maka dapat dikatakan hasil penelitian ini sudah sesuai dengan 

teori yang ada. Sehingga hasil penelitian ini menjawab hipotesis yaitu Ho4 

ditolak dan Ha4 diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan pada rasio 

aktivitas sebelum dan sesudah akuisisi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Liza Anastasia Kinski Nur 

Afifah88, Nur Khamary Dwi Putri89, dan Karnila Ali90 yang juga menemukan 

adanya perbedaan Total Assets Turnover sebelum dan sesudah akuisisi. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Putu Yulia 

Kumalasari Dewi91 yang tidak menemukan adanya perbedaan signifikan pada 

Total Assets Turnover sebelum dan sesudah akuisisi. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan dikatakan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan Debt to 

Asset Ratio sebelum dan sesudah akuisisi sedangkan sebaliknya terdapat 

perbedaan Current Ratio,  Net Profit Margin, dan Total Assets Turn Over sebelum 

dan sesudah akuisisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan Rasio Likuiditas (Current Ratio) yang signifikan sebelum 

dan sesudah akuisisi. Nilai sig. (2- tailed) 0,029 < 0,05. Maka Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima. 

2. Terdapat perbedaan Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin) yang signifikan 

sebelum dan sesudah akuisisi. Nilai sig. (2- tailed) 0,00 < 0,05. Maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. 

3. Tidak terdapat perbedaan Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) yang 

signifikan sebelum dan sesudah akuisisi. Nilai sig. (2- tailed) 0,544 > 0,05. 

Maka Ha1 ditolak dan Ho1 diterima. 

4. Terdapat perbedaan Rasio Aktifitas (Total Assets Turn Over) yang signifikan 

sebelum dan sesudah akuisisi. Nilai sig. (2- tailed) 0,003 < 0,05. Maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian masih terdapat kekurangan dalam penelitian 

ini, penulis ingin memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan 

penelitian ini yang diharapkan berguna bagi pihak terkait. Saran ini penulis ajukan 

untuk :  
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Saran Teoritis : 

1. Melakukan penelitian dengan kerangka teori yang lebih komprehensif terkait 

dampak akuisisi terhadap kinerja keuangan perusahaan, misalnya 

menggunakan perspektif teori sinyal, teori keagenan, atau teori akuntansi. 

2. Mengembangkan model analisis dampak akuisisi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang memperhitungkan faktor internal dan eksternal perusahaan.  

3. Melakukan studi meta analisis dari berbagai penelitian terdahulu terkait 

dampak akuisisi terhadap kinerja keuangan untuk mendapatkan kesimpulan 

yang lebih komprehensif. 

Saran Praktis :  

1. Melakukan penelitian dengan kerja sama dengan perusahaan terkait untuk 

mendapatkan data dan informasi yang lebih lengkap sehingga hasil penelitian 

lebih bermanfaat bagi pengambilan keputusan perusahaan. 

2. Memberikan rekomendasi kepada regulator terkait kebijakan akuisisi yang 

dapat mendorong dampak positif akuisisi bagi kinerja perusahaan dan 

perekonomian. 

3. Melakukan diseminasi hasil penelitian tidak hanya ke kalangan akademisi tapi 

juga praktisi bisnis dan investor untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik. 

4. Bekerja sama dengan asosiasi profesi terkait untuk menyusun 

pedoman/standar akuisisi yang sehat dan bermanfaat bagi industri. Variabel 

penelitian yang penulis teliti masih terbatas sehingga disarankan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah variabel yang akan diteliti, hal 
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tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu faktor fundamental, faktor 

ekonomi, dan sosial politik. Sehingga hasil penelitian akan semakin valid. 

 

 

 

  


